BAB ||
LETAK GEOGRAFISDAN SEJARAH BERDIRINYA MASIJID AGUNG
PONDOK PESANTREN SUNAN DRAJAT
A. Letak Geografis Magid Agung Pondok Pesantren Sunan Drajat

Letak geografis adalah letak suatu daerah dilihat dari posisi daerah pada
bola bumi dibandingkan dengan posisi daerah lain. Letak geografis juga
ditentukan oleh letak astronomis, geologis, fisiografis dan sosial budaya.

Masjiid Agung Pondok Pesantren Sunan Drgat teretak di dusun
Banjaranyar desa Banjarwati Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. Desa
tersebut mempunyal batas wilayah yaitu, desa/ kelurahan sebelah selatan
berbatasan dengan desa Dagan dan Dragjat, Sebelah timur berbatasan dengan
Kemantren, dan sebelah utara berbatasan dengan Laut Jawa, sedangkan yang
sebelah Barat berbatasan dengan desa Kranji.

Adapun sarana dan prasarana yang dapat digunakan untuk menuju desa
Banjarwati bisa menggunakan transportasi kendaraan roda 4 dan sepeda motor
atau ojek. Untuk mata pencaharian dan hasil produksi penduduk Banjarwati
keseluruhan sebagian besar adalah petani dan nelayan. Aparat pemerintahan
Banjaranyar saat ini dipimpin oleh Kepala Desa yang bernama Sutiyono dan
sekertaris bernama H. Moh. Munawir.

Jumlah penduduk desa Banjarwati adalah 5.825. Yang terdiri dari 3.012
yang berjenis kelamin laki-laki dan 2.813 berjenis kelamin perempuan dengan
jumlah KK 1.962 yang luas Wilayahnya adalah 326. 297 ha. Penduduk desa ini

merupakan penduduk asli setempat dan urban dari daerah-daerah lain. Desa ini
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sudah bisa dikatakan masyarakat yang bisa mementingkan pendidikan hal ini bisa
dilihat dari tingkat pendidikan masyarakat, baik pendidikan formal maupun non
formal.*

Masyarakat  tersebut sedikit banyak sudah memahami pentingnya
pendidikan sebab pendidikan inilah yang mempengaruhi SDM anak-anak mereka,
yang nantinya juga akan menggantikan orang tuanya dalam membangun
Banjarwati lebih maju. Selain itu juga ada beberapa lembaga pendidikan yang
telah berdiri sekian lama yang terdiri sekolah formal dan sekolah Islam.

Sekolah Formal di sana terdiri dari empat macam Play Group, yang
berstatus terakditas dengan dengan jumlah penggjar keseluruhan dua puluh.
Untuk jenjang selanjutnya ada empat macam sekolah TK dengan jumlah pengajar
dua puluh tujuh. Untuk tingkat SD ada empat sekolah dengan jumlah pengajar
tujuh puluh 5. Untuk tingkat SMP ada empat sekolah dengan jumlah pengajar
lima puluh. Sedangkan tingakat SMA ada lima sekolah dengan jumlah pengajar
enam puluh. Selain itu ada juga perguruan tinggi berjumlah satu.

Sedangkan sekolah Islam di sanaterdapat empat Roudhotul Athfal dengan
jumlah tenaga pendidik dua puluh tujuh orang. Jenjang selanjutnya ada tiga
Ibtidaiyah dengan jumlah tenaga pendidik lima puluh orang. Jenjang berikutnya
ada tiga Tsanawiyah dengan jumlah pendidik keseluruhan adalah empat puluh
delapan. Jenjang berikutnya lima Aliyah dengan jumlah tenaga pendidik sebanyak
tujuh puluh dan empat pondok pesantren salah satunya adalah Pondok Pesantren

Sunan Drgjat.

! Dokumen “Arsip daftar isian potensi desa/kelurahan Banjarwati” (9 mei 2016)
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B. TataLetak Magjid Agung Pondok Pesantren Sunan Dr ajat

Kompleks masjid Agung Pondok Pesantren Sunan Drajat ini Jaraknya
kurang lebih 3 km di sebelah Timur kecamatan Paciran, tidak jauh dari jalan raya
kabupaten jurusan Sedayu-Tuban dan termasuk wilayah pantai Utara Jawa Timur.

Masjid Agung Pondok Pesantren Sunan Drajat ini suatu bangunan masjid
megah yang berdiri tepatnya berada dalam area yayasan Pondok Pesantren yang
mana dulu dikenal dengan sebagai “Kampung Mbandilan”. Tempat tersebut bekas
perjuangan suka duka pejuang Islam yaitu Sunan Dragat. Dia pernah dilempari
batu oleh penduduk yang tidak suka dengan usaha beliau dalam menyiarkan
agama |slam. Namun hal tersebut dapat diatasi dengan kesabaran beliau.?

Zoning Magiid Agung Pondok Pesantren Sunan Dragjat ini diatur agar
esensi dan eksistensi magsjid tetap mendapat perioritas utama, sedangkan fasilitas
pendidikan dan kemasyarakatan diletakkan pada bagian samping tepatnya di
sekeliling magjid terdapat kampung warga banjaranyar, asrama santri putra, aula
yang difungsikan sebagai tempat untuk acara yang bersifat seremonial yang dapat
menampung ribuan santri, dan juga kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh
lembaga atau lintas lembaga, di samping kanan magjid terdapat sekolah formal
SMPN 2 Paciran, dan tepat di depan masjid agung terdapat kolam yang dulunya
diis dengan ikan namun sekarang beralih fungsi sekarang menjadi monument
pesawat bouraq yang tepatnya berlokasi di Banjaranyar.

Pesawat tersebut merupakan pemberian seorang pengusaha yang bergerak

di bidang wisata pesawat di Pasuruan, kemudian menawarkan ke KH. Abdul

2 Umdlotul Khoiroh, “Masjid Agung PP. Sunan Drajat Pusat Pemancar Do’a,”” Menara edisi 4
Juli-Desember ( 2010), 56.
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Ghofur. Pesawat tersebut sebenarnya adalah bekas maskapai penerbangan swasta
Indonesia yang dulunya pernah beroperasi dan dikenal dengan Bouraq Indonesia
Airlines, namun kini telah berhenti beroperasi.®

Masgjid Agung ini tatananya memang berbeda dengan Masjid Agung yang
berada di tengah kota sebab magjid ini berada di area pesantren. Y ang fungsinya
selain sebagai penyebaran Islam di sini juga sebagai pendidikan para santri
sehingga letaknya sendiri berada di tengah pondok pesantren.

Kaau di Kabupaten ada magid, ada alun-alun, ada pasar, ada kantor
kadipaten dan juga tempat pendidikan, yang kemudian menjadikan letak masjid
yang dibilang menarik perhatian. Sebab di ibu kota atau tempat kedudukan
seorang adipati magjid itu biasa didirikan sedekat mungkin dengan istana.

Di sebelah Utara atau Selatan istana terdapat tanah lapang yang di Jawa
disebut alun-alun. Maka magjid itu didirikannya ialah pada tepi barat alun-alun
itulah sudah barang tentu ini ada mempunyai arti atau maksud. Kalau alun-alun
adalah tempat bertemunya, meskipun secara tidak langsung sang raja dengan
rakyatnya, maka masjid adalah tempat bersatunya rgja dengan rakyat sebagai
sesama makhluk [lahi. Di sini mereka bersama-sama melakukan kewajiban
mereka, di bawah pimpinan seorang imam(bukan rgja). Maka dalam hal letaknya
sebuah masjid, berlansung pula unsur yang lama, yaitu bahwa di alun-alunlah raja
itu bertemu dengan rakyatnya.*

Seperti halnya Magiid Agung yang berada di Yogyakarta, di samping

untuk pendidikan juga untuk perayaan sekaten, sebuah perayaan yang

% Syahrul munir, Wawancara, Lamongan, 21 Mei 2016
* Soekmono, Pengantar Sgjarah Kebudayaan Indonesia 3 (Y ogyakarta: Kansius, 1981), 77-78.
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mengumpulkan berbagai kalangan masyarakat dengan muatan budaya dan seni
yang cukup tinggi. Akan tetapi, model Magid Agung yang di lingkungan
kesultanan Y ogyakarta ini di bawah pemerintahan kergjaan dengan komunikasi
yang serba formalitas sehingga komunikasi yang terjalin cenderung monologis,
jauh dari unsur dialogis yang sehat. Magjid ini pun menjadi lebih formal, penuh
daya magis.”
. Sglarah Berdirinya Masjid Agung Pondok Pesantren Sunan Dr ajat
Masiid menurut peraturan Islam adalah tempat orang bersembahyang.
Sesuai dengan pendirian, bahwa Allah itu ada di mana sgja, tidak terikat kepada
sesuatu tempat, maka untuk menyembahNya manusia dapat melakukan salat di
mana-mana. Memang menurut hadits magjid itu adalah setiap jengkal tanah di
atas permukaan bumi ini.®
Namun dalam prakteknya, untuk melakukan sembahyang itu, terutama
sembahyang bersama selalu orang menyediakan tempat tersendiri, tanah yang
lapang yang diberi batas-batas yang nyata atau sebuah bangunan khusus. Bahkan
kemudiannya yang dinamakan masjid itu adalah selalu sebuah bangunan seperti
halnya bangunan Masjid Agung yang berada di Pondok Pesantren Sunan Drgjat.
Hubungan Pondok Pesantren Sunan Dragjat dengan keberadaan Magjid
Agung Pondok Pesantren Sunan Drgjat ini sangat erat sekali sebab tanpa adanya
Pondok Pesantren pasti tidak akan ada juga Magiid Agung Pondok Pesantren.
Pondok pesantren berdiri lebih dahulu yaitu pada tanggal 7 September 1977 di

desa Banjaranyar Paciran Lamongan yang didirikan oleh KH. Abdul Ghofur.

®> Moh. Rogib, Menggugat Fungsi Edukasi Masjid (Y ogyakarta: Grafindo Litera Media, 2005), 81.
® Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 3, 75.
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Melihat dari namanya pondok pesantren ini memang mempunyai ikatan historis,
psikologis, dan filosofis yang sangat lekat dengan nama Sunan Drajat.

Yang dimaksud dengan ikatan historis adalah pondok pesantren tersebut
didirikan karena pada waktu itu tempat tersebut merupakan tempat di mana Sunan
Drgjat pernah berdakwah dan menyebarkan Islam, sedangkan yang dimaksud
psikologi karena masyarakat di sekitar pondok pesantren secara silsilah masih
ada ikatan keturunan keluarga dari Sunan Drajat, ikatan filosofis yang dimaksud
adalah semboyan Sunan Drajat terhadap empat perkara menjadi pegangan yang
telah melekat pada masyarakat di sekitar pondok pesantren.®

Adapun filosofi Sunan Dragat yang terkenal dengan empat hal tersebut
adal ah sebagal berikut:

1. Menehono teken marang wong kang wuto ( berilah ilmu agar orang menjadi
pandai).

2. Menehono mangan marang wong kang luwe (sgahterakanlah kehidupan
masyarakat yang miskin).

3. Menehono busono marang wong kang wudo (garilah kesusilaan pada orang
yang tidak punya malu).

4. Menehono ngiyup marang wong kang kudanan (serta beri perlindungan orang
yang menderita).’

Sedangkan Magjid Agung Pondok Pesantren Sunan Drajat ini berdiri

dengan serba sembilan, KH. Abdul Ghofur mempunyai rencana membangun

" Ita Runti Wulandarai, “Pondok Pesantren Sunan Drajat Paciran Laongan Jawa Timur:
Pesantren Wirausaha” ( Skripsi, IAIN Sunan Ampel Fakultas Adab, Surabaya, 2011), 23.
® 1bid, 23.

% 1bid, 24.
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masgjid dengan serba sembilan tujuanya adalah mengingat perjuangan wali songo
dalam menyebarkan Islam ke pulau Jawa hingga Banjaranyar yang di bawah oleh
Mbah Mayang Madu dan dikembangkan oleh Radin Qosim Sunan Drajat. Apalagi
Pondok Pesantren Sunan Drgat adalah salah satu pondok peninggalan Wali
Songo yang masih utuh dan tersisa. Selain dasar Wali Songo KH. Abdul Ghofur
juga menggunakan dasar tanggal kemerdekaan Indonesia dan dasar para sahabat
Nabi yang berjumlah 4 (Abu Bakar, Umar, Ustman dana Ali). Menggunakan
dasar Wali Songo dan kemerdekaan Indonesia karena kemenangan bangsa
Indonesia dari bangsa Belanda salah satunya adal ah berkat bantuan Wali Songo.™

Berdirinya Pondok Pesantren Sunan Drajat pada tahun 1993 tepatnya pada
tangga 9 hari senin legi yang menurut hitungan Jawa senin berjumlah 4 dan legi
berjumlah 5 sehingga jika dijumlahkan menjadi 9. Dari lebar dan luas masjid
Agung Pondok Pesantren Sunan Drajat ini sendiri juga mempunyai arti sembilan
yaitu semua terdiri dari 30x30 persegi. bahkan dari pembelian semen pertama
berjumlah 45.

Pembangunan Masjid Agung Pondok Pesantren Sunan Drgat dimulai
pukul 09:00 sampai pukul 16: 05 menit (4 lewat 5 menit sore), dengan disertai
peletakkan batu pertama, yang menyaksikan peletakan batu pertama ketika pada
waktu itu adalah Presiden Republik Indonesia yang keempat yaitu KH.
Abdurrahman Wahid dan Ghofar Rohman yang menjabat sebagai sekjen NU pada

waktu itu yang menjadi penasehat Pondok Pesantren.

19 K hoiroh, “Masjid Agung PP. Sunan Drajat Pusat Pemancar Do’a,”” Menara edisi 4 Juli-
Desember ( 2010), 56.
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Sedlain itu juga telah didatangi orang Amerika yang bernama Kendrihes,
beliau adalah tamu dari Jerman sebagai undangan peletakan batu pertama, selain
itu juga tidak lepas dari bantuan Wijaya Karya Sartam Hariansyah untuk
membantu memikirkan ide-ide KH. Abdul Ghofur, sebab yang mempunyai ide
sekaligus yang mengarsitek bangunan Masjid Agung Pondok Pesantren ini adalah
KH. Abdul Ghofur sendiri selaku Pengasuh Pondok Pesantren Sunan Drgjat
Paciran Lamongan namun beliau tidak mau terlibat langsung di dalamnya jadi
dilimpahkan kepada bapak Nur Khozin selaku ketua bidang pembangunan
Pondok Pesantren Sunan Drajat kemudian yang mengerjakan adalah santri-santri
sendiri yang mengabdi dan bertempat tinggal di pondok pesantren.™

KH. Abdul Ghofur mempunyai ide membuat masjid agung atau bisa juga
disebut masjid yang besar sebab beliau mempunyai inspirasi jika membuat masjid
suatu saat pasti tidak akan muat sebab santrinya suatu saat santrinya akan
bertambah banyak meskipun pada waktu itu santrinya masih sedikit pondoknya
masih kecil tetapi sudah mereng-reng. Maka dari itu mendirikan masjid yang
besar dan aula yang besar sebab besok pasti akan menjadi pondok pesantren yang
paling besar di Lamongan.

Magjid Pondok Pesantren Sunan Drgat ini dinamakan Masjiid Agung
sebab magjid ini semakin lama semakin agung, santrinya di pondok pesantren

semakin lama semakin betambah banyak. Kata agung kalau di ibaratkan sumber

™ Nur Khozin, Wawancara, Lamongan, 10 Maret 2016.
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tidak pernah surut airnya tetapi semakin bayak jadi bisa menarik satri lebih

banyak.'?> Menurut Nur Khozin :
Magiid Agung Pondok Pesantren bisa dinamakan bangunan kergjaan
pondok. Semisal sawah pendidikan itu sawahnya dan masjid adalah
lumbungnya. Santriwan dan santriwati di didik melewati pondok pesantren
dan juga sekolah-sekolah formal kalau sudah pandai di amakan di masjid
untuk berdzikir dan juga bersyukur kepada Allah. Ada masjid tanpa adanya
tempat pendidikan baik formal maupun non formal bisa dikatakan kurang
sempurna. Sebab orang yang masuk masjid itu juga butuh ilmu yang mana
iIlmu tersebut bisa ditempu melalui lembaga pendidikan baik formal maupun
non formal.

Adapondok pesantren pasti di dalamnya juga ada masjid sebab sejak dari
zaman Wali Songo dahulu tatananya seperti itu.*® Kalau di Kabupaten ada masjid,
ada alun-alun, ada pasar, ada kantor kadipaten dan juga tempat pendidikan, dan
juga pondok pesantren, tetapi kalau di kota banyak yang luntur akhirnya
ditanamlah lagi di desa-desa seperti di Banjaranyar Paciran Lamongan ini.

Menurut Nur Khozin, tatanan di pondok pesantren ini bisa di gambarkan
bahwa “Sebuah Masjid itu merupakan gambaran sebagai Atii’ullah dan
wa’atiiurosul adalah ualama’nya dan waulil amri adalah pemerintahan atau
sekolahanya jadi saling melengkapi satu sama lain.”**

Masgjid Agung Pondok Pesantren Sunan Drajat ini diresmikan tahun 2000
oleh KH. Abdurrohnman Wahid dan juga ditandai dengan penanaman batu cakra.
Penanaman batu cakra itu merupakan sebuah perjanjian antara pemimpin
spiritual asal India yang beragama Hindu dan Islam. Penanaman batu cakra itu

dulu sudah ada, ditanam di Demak kemudian dengan berjalannya waktu masanya

habis yaitu pada tahun 1999 dan kalau tidak diperbaharui menurut orang Hindu

2 Nur Khozin, Wawancara, Lamongan, 10 Maret 2016.
13 Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 3, 78.
% Nur Khozin, Wawancara, Lamongan, 10 Maret 2016.
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terjadi bencana karena peralihan Islam ke Hindu lagi. Untuk penyelamatan
Indonesia maka diadakan perpanjangan langsung dari India yang di tempatkan di
Sunan Drgjat. Ditempatkan di Sunan Drajat sebab masih ada hubunganya dengan
wali songo. Sebab India meminta dari wali 9 manakah masgid yang ada
pondoknya atau masih hidup ada penerusnya ternyata ditelusuri adalah di Sunan
Drgjat akhirnya di Sunan Drgat yang di gunakan penanaman cakra sebagal
simbol perjanjian Hindu dan Islam yang ibaratnya ditanda tangani kembali.™
Dalam penanaman batu cakra tersebut semua santri yang ada diminta
untuk membaca Al-fatihah, sholawat Nariyah dan Asmaul Husna sebanyak-
banyaknya yang dipimpin oleh KH. Abdul Ghofur. Usai perjanjian itu, dilakukan
peletakan batu cakra.'®
Masjid Agung Pondok Pesantren Sunan Drajat ini bentuk bangunannya
selain mirip taggmahal juga menganut cara Sunan Kudus yang di sana tersdlip
beberapa unsur yaitu 70% adalah Islam dan 30% adalah campuran yang mana
dengan tujuan kerukunan. Menurut Nur Khozin dengan dibuktikan bahwa
“orang Hindu datang ke Masjid Agung mereka merasa senang, orang Islam datang
ke Masjid juga senang. Kita tidak hanya fanatik dengan ide Islam.”*’
. Perkembangan Magjid Agung Pondok Pesantren Sunan Drajat
Perkembangan magjid sebagai sendi peradaban dan kebudayaan Islam
Indonesia cukup beragam, yang menampakkan hasil kreasi umat Islam setempat.

Tidak heran jika magjid-magjid yang berada di Indonesia menggambarkan betapa

!> Hasan, Wawancara, Lamongan, 24 April 2016

18 Khoiroh, “Masjid Agung PP. Sunan Drajat Pusat Pemancar Do’a,”” Menara edisi 4 Juli-
Desember ( 2010), 57.

Y Nur Khozin, Wawancara, Lamongan, 10 Maret 2016.
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pekannya rasa keindahan umat Islam terhadap lingkungannya. Oleh karena itu
masjid yang dibangun bagus merupakan suatu yang relatif.

Daam membangun masjid dan langgar para wali tidak mau menentukan
bentuk dan pola masjid yang ada di negara Islam di mana mereka berasal. Tidak
ada bentuk magjid yang dibangun dengan berkubah dan bermenara tinggi yang
menjulang. Y ang dibangun justru memanfaatkan potensi setempat dari bangunan-
bangunan ibadah agama Hindu dan bangunan umum yang berdenah luas (jogl o).

Pada perkembangan selanjutnya yaitu pertengahan abad ke XVI dan abad
XVII. Dimana dalam abad ini gaya arsitektur sudah mula menjadi bagus yang
berbentuk pendopo, gapura yang berbentuk candi bentar, ukiran-ukiran gaya
Hindu dan Jawa, menara berbentuk candi, contoh yang terkenal adalah masjid
menara Kudus, Sendang Duwur di Paciran Lamongan, masjid Agung Banten,
dari segi seni dekoratif, magjid-magjid diatas ini mempunyai kekhasannya masing-
masing.*®

Pada permulaan perkembangan masjid Agung Pondok Pesantren Sunan
Drgjat ini, pada awanya yaitu tahun 1993- 2000 sudah berbentuk masjid yang
besar namun tidak semegah yang sekarang hanya biasa sgja belum ada ornament
atau hiasan-hiasan yang bagus, kemudian tahun 2014 KH. Abdul Ghofur
berinisiatif untuk mendesain ornament magjid itu sendiri, kemudian menyuruh
santriwan yang sudah mengabdi di sana untuk menyuruh mengerjakannya. Dalam
membangun masjid Agung Pondok Pesantren Sunan Drgat ini membutuhkan

uang cukup banyak tetapi kyai Abdul Ghofur menggunakan uangnya sendiri tidak

'8 Dgjauhari Sumintardjo, Kompedium Sejarah Arsitektur (Bandung: Penerbit Y ayasan Lembaga
Penyelidik Masalah Bangunan, 1978), 102.
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meminta sepeserpun kepada wali santri ataupun masyarakat tanpa melibatkan
orang lain. Bangunan ini dengan keinginginan pengasuh sendiri dan orang lain
tidak bisa mencontohnya.

Dengan berkembangnya zaman Masgjid Agung Pondok pesantren Sunan
Drajat ini semakin ramai sebab santri Pondok Pesantren Sunan Drajat membludak
bertambah lebih banyak. Pada tahun 2014 ini bangunan masiid Agung Pondok
Pesantren telah disempurnakan dan diperindah dengan dipasang berbagai hiasan-
hiasan bermotif cat warna mengikuti zaman.

Adapun Penambahan-penambahan yang dilakukan oleh pengurus pada
bangunan magjid ini antara lain: keramik dan cat hiasan-hiasan, kaligrafi Arab
yang menjadikan bangunan magjid ini semakin indah. Karena pada dasrnya
Penambahan-penambahan yang dilakukan oleh pengurus magjid tidak lain adalah
untuk menunjang kelengkapan masjid.

. Fungsi Magjid Agung Pondok Pesantren Sunan Drajat

Umat Islam atau masyarakat Islam adalah sekumpulan orang-orang Islam
yang hidup dalam satu jama’ah pada suatu daerah tertentu, mereka beribadah
mengamalkan syari’at Islam dalam kehidupan sehari-hari seoptimal mungkin.
Semua kegiatan umat terpusat di masjid dengan imam sebagai mangjer yang
efektif dari setigp magid. Magid mempunyai daerah pembinaan tertentu dan
pembinaan diberikan secara maksimal kepada masyarakat disekelilingnya yang

menjadi jamaah tetap pada masjid tersebut.*®

19 sypardi dan Teuku Amirudin, Manajemen Masjid Dalam Pembangunan
Masyarakat: Optimalisasi Peran dan Fungsi Magjid (Y ogyakarta: Ull Press Y ogyakarta, 2001),
10.
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Perlu direnungkan kembali tentang peranan masjid yang dikaitkan dengan
kaum muslimin, apakah hanya sebagai tempat salat jum’at saja atau ditambah
dengan sholat Maghrib Isya. Mungkin pula masjid akan ramai dan penuh setahun
sekali waktu bulan Ramadhan datang. Biasanya awa-awal Ramadhan penuh
sesak, melimpah ruah namun makin lama keadaanya makin sepi dan pada saat
akhir sering dinamakan manajemen “ekor tikus” makin ke ujung makin
memancing dan habis pada satu titik. Sehabis bulan Ramadhan leganglah magjid,
laksana bangunan angker. Magjid digunakan hanya oleh beberapa orang jamaah
untuk melaksanakan salat Maghrib dan Isya setelah itu masjid dikunci hingga
datang waktu Subuh atau hingga waktu Maghrib lagi.?°

Fungsi utama magiid adalah tempat sujud kepada Allah SWT, tempat
shalat, dan tempat beribadah kepada-Nya. Lima kali sehari semalam umat Islam
dianjurkan mengunjungi masjid guna melaksanakan shaat berjamaah. Magjid
juga merupakan tempat yang paling banyak dikumandangkan adzan, gamat,
tasbih, tahlil, tahmid, istighfar, dan ucapan lain yang dianjurkan dibaca di magjid
sebagai bagian dari lafadz yang berkaitan dengan pengagungan asma Allah.?

Redlitas kondisi magjid yang ada di Indonesia sekarang masih jauh dari
yang diharapkan syari’ah. Pada umumnya masih seperti mushala atau hanya
tempat salat itupun dengan waktu salat yang tidak lengkap. Ada pada beberapa
masjid yang dicongkakan pendidikan sekuler di sekelilingnya, tetapi magjid belum
menyatu dengan peranan masjid seperti yang ada pada Pondok Pesantren. Namun

berbeda dengan Masjid Agung yang berada di Pondok Pesantren ini merupakan

“Amirudin, Manajemen Masjid Dalam Pembangunan Masyarakat: Optimalisasi Peran dan
Fungs Magjid, 199.
“Moh. E. Ayub, Manajemen Masjid (Jakarta: Gema Insani, 2005), 7.
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bangunan yang tidak terpisahkan dari sistem pendidikannya dengan
penggunaanya yang sangat efektif.

Sekiranya pendidikan Islam yang Islami merupakan refleksi takmir magjid,
dan masjid merupakan “central social institutin” bagi umat Islam maka peran
masjid menjadi sangat penting dalam pembangunan masyarakat Indonesia
seutuhnya, yaitu material dan spiritual menjadi satu paket. Dengan demikian
masjid dapat berfungsi sebagai tempat untuk memberikan motivasi dalam semua
kegiatan masyarakat baik yang menyangkut pendidikan formal atau informal
maupun untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat atau umat dalam mencapai
tujuan pembangunan Indonesia, yaitu masyarakat adil makmur dan kesejahteraan
|ahir dan batin, “gemah ripah loh jinawi”.?

Seperti halnya yang ada di Magjid ini Bangunan masjiid Agung bagi
Pondok Pesantren merupakan akademis yang sangat penting dalam mengajarkan
ilmu pengetahuan kelslaman, mengaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari
garan Islam seperti: ibadah, muamalah, dakwah, dan ukhuwah Islamiyah. Karena
memang keberadaan masjid merupakan ciri dari suatu Pondok Pesantren yang
notabenya orang muslim sebagai pusat ibadah dan kebudayaan Islam.

Menurut Hasan bahwa : “Masjid agung pondok pesantren ini dibangun
karena pengasuh pondok pesantren mempunyai inspirasi ingin  membangun
sebuah masjid yang besar. Karena dengan berjalanya waktu pondok pesantren ini

pasti berkembang sangat pesat jadi tidak akan muat jika hanya ada asrama saja.”*®

“Moh. E. Ayub, Manajemen Masjid, 119-138.
% Nur Hasan, Wawancara, Lamongan, 24 April 2016.
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Magjid dalam a-Qur’an terulang sebanyak dua puluh delapan kali yang
berintikan pada tempat kedudukan insan kholiknya. Berkaitan dengan ayat —ayat
Qur’an tentang masjid tersebut dapat dikelompokkan pada beberapa hal;

Pertama, tentang fungs teologis magjid, yaitu tempat untuk melakukan
aktivitas yang mengandung ketaatan, kepatuhan dan ketundukan total kepada
Allah SWT.

Kedua, fungsi peribadatan (ubudiyah) masgid. Funsi ini merupakan
kelanjutan dari fungs teologis yang menyatakan bahwa masjid adalah tempat
penyucian dari segalailah dan penyucian atau pengesaan tersebut memiliki makna
yang sebenarnya, jikalau dibareng dengan peribadatan yang menunjukkan ke arah
tersebut.

Ketiga, fungs etik, moral, dan sosia (ahlagiah wa ijtima’iyah),
sebagaimana diungkapkan di depan bahwa menjadi memiliki fungsi ubudiyah,
peribdatan. Peribadatan tersebut dianggap sebaga penyerahan total apabila
disertai dengan nilai moral yang menyangkut gerakan hati dan fisik.

Keempat, fungsi keilmuan dan kependidikan (tarbawi, educatife). Dalam
kesgjarahan fungsi ini dapat diengok seuruh aktivitas Nabi dan berpusat di magjid
yang bermuatan educatif. Pendidikan dimaksud bukan sekedar pendidikan teoritis,
akan tetapi juga pendidikan memotivasi untuk hal-ha praktis seperti pendidikan
agar melakukan perdagangan, untuk mencari karunia Allah disertai mengingat
banyak akan (tanda-tanda kekuasaan) Allah.

Dari empat fungs dasara magjid tersebut dapat dikembangkan manjadi

beberapa fungsi secaralebih rinci sebagai berikut;
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Fungs keagamaan; untuk melakukan shalat, pembagian zakat, haji,
memberikan fatwa, dan lain-lain.

Fungs sosia, untuk tempat saling mengenal, memahami dan menerima orang
lain baik secaraindividua maupun kolektif.

Fungs psikologi; untuk memberikan rasa aman dan kebersamaan, senasib dan
seiman yang memupuk persatuan dan rasa optimis.

Fungsi edukatif dan dakwah; untuk pendidikan Ulumul Qur’an, Ulumul Hadis,
ilmu-ilmu sosial-ekonomi dan eksak, pendidikan moral dan juga perpustakaan.

Fungs politik; untuk perdamaian, tempat mengatur strategi militer, menerima
delegasi dan memusyawarahkan urusan kenegaraan lain.

Fungs pengobatan fisik dan mental.

Fungs peradialan, yaitu sebagai tempat untuk mengadili perkara pidana dan
perdata.

Fungs komunikatif, yaitu untuk mengomunikasikan berbagai informasi aktual.

Fungs keamanan dan ketenangan.

10. Fungsi estetis; untuk menuangkan kreativitas seni

Fungsi tersebut dapat berjalan, sebagaimana masa awal Islam jika;

a. Keadaan masyarakat masih berpegang teguh kepada nilai, norma, dan jiwa

b.

agama
Kemampuan pembina-pembina masjid menghubungkan kondis sosial dan

kebutuhannya dengan kegiatan masjid
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C. Manifestasi pemerintahan terlaksana di ddam magjid, baik pada pribadi-
pribadi pemimpin pemerintahan yang menjadi imam/khotib maupun di dalam
ruanagan-ruangan masjid yang dijadikan tempat-tempat kegiatan pemerintahan
dan syura (permusyawaratan).?*

Selain itu juga disebutkan bahwa lembaga pertama dan utama addin Islam
itu ialah Magjid. Rosulullah memberikan kepada masjid fungsi pusat peribadatan
dan pusat kemasyarakatan. Masyarakat diatur dan merupakan penjelmaan
kebudayaan. Maka masjiid disamping pusat peribadatan juga sebagai pusat
kebudayaan.®

Y ang dimaksud dengan kegiatan peribadatan, adal ah:

1) Sholat jum’at

2) Sholat Rowatib

3) Sholat Tarawih dan sholat-sholat yang lainya

4) I'tikaf

Sedangkan yang dimaksud dengan kegiatan kemasyarakatan, adal ah:

a) Pendidikan (baik formal maupun non formal)

b) Ibadah sosial (seperti zakat fitrah/qurban dan lain-lain)

¢) Usaha-usaha dalam bidang kesehatan

d) Pembinaan remaja (seperti kesenian islami)

e) Kegiatan peringatan hari-hari besar Islam/ Nasional serta penyelengaaraan

MTQ

M. Quraisy Shihab, Wawasan Al Qur’an (Bandung: Mizan,1996), 462-463.
% Sidi Gazalba, Masjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan |slam (Jakarta: Pustaka Al-Husnah, 1989),
395.
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f) Sebagai saranakomunikasi.?®

Sehingga di sini terdapat kaitan yang erat anatara seluruh kegiatan
keagamaan dengan magjid.

Sedangkan fungsi dari Masjid Agung Pondok Pesantren Sunan Drajat ini
mempunyai fungs jamak, antaralain:
1. Sebagai pusat peribadatan santri

Semua santriwvan Pondok Pesantren Sunan Drajat setiap hari wajib
mengikuti kegiatan sholat berjamaah, tetapi tidak semua sholat lima waktu. Ada
program tersendiri yang wajib diikuti oleh santriwan. apabila tidak mengikuti
peraturan maka mendaptkan hukuman. Adapun Jadwal sholat yang telah di
programkan adalah pukul 03.30-04.00 adalah persiapan Jama’ah Subuh, pukul
04.20-04.45 jama’ah sholat subuh sekaligus pembacaan surat Wagiah, pukul
17.00-18.00 sholat maghrib yang sebelumnya ada pembacaan surat yasin dan al
mulk, dan pukul 19.00-19.20 sholat Isya’.
2. Pengajian yang diasuh oleh KH. Abd Ghofur

Penggjian kitab yang dipimpin langsung oleh KH. Abdul Ghofur di
Masjiid Agung merupakan kegiatan mingguan yang dilaksanakan setiap hari
Jum’at, mulai pukul 07.00-09.00 WIB. Pengagjian tersebut wajib di ikuti semua
santri mulai dari tingkatan MTS, SMP, Madrasah Mu’alimin Mu’alimat, SMK,
Aliyah dan jugatingkat mahasiswa.

3. AcaraDzikir Akbar yang diikuti oleh seluruh santri

% Departemen Agama Ditjen Bimas Islam dan Urusan Haji, Pedoman Pembinaan Masjid (Jakarta:
1981), 9-10.
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Acara dzikir akbar dalam program kegiatan pondok pesantren dibagi
menjadi dua, yaitu mingguan dan bulanan. Adapun yang mingguan adalah
istighosah yang dilaksanakan setiap hari Senin pukul 18.00-19.00 (senin malam
selasa) yang wajib di ikuti semua santriwan, yang santriwati berada di Musholah.
Sedangkan dzikir akbar bulanan dilaksanakan setiap hari kamis malam jum’at
keempat mulai pukul 18.00-19.00 tahlil yang diikuti santriwan dan pukul 20.00-
22.30 adalah kegiatan istighosah dan manakib kubro yang wajib diikuti oleh
semua santriwan dan santriwati.

Adapun alasan di malam jum’at sebab hari Jum’at memiliki kesitimewaan
serta nilai  sgjarah yang sangat panjang. Salah satunnya adalah waktu mustgjab
untuk berdo’a. Abu Hurairah berkata Rasulullah bersabda: “sesungguhnya pada
hari Jum’at terdapat waktu mustajab bila seorang hambahnya muslim
mel aksanakan sholat dan memohon sesuatu kepada Allah pada waktu itu, niscaya
Allah akan mengabulkannnya. Rasulullah mengisyaratkan dengan tanganya
menggambarkan sedikitnya waktu itu” (HR. Muttafaqun Alih).

4. Sebaga wahana dalam rangka mempertemukan masyarakat dengan santri
Pondok Pesantren Sunan Drajat.

Momen ini dengan tujuan agar ilmu yang digjarkan di Pondok Pesantren
bisa fungsional dalam kehidupan masyarakat, maka salah satu cara yang dipakai
adalah wahana magjid, karena tidak mungkin masyarakat tersebut mengikuti
kegitan belgar daam asrama, lewat magid inilah bisa disampaikan sesuai

kapasitas ilmu yang berkembang di Pondok Pesantren Sunan Drgjat.



5. Sebagai wahana komunikas Islami dalam rangka ukhuwah Islamiah,
konsultasi ilmiah maupun dalam riset bersama.

Acara yang dilaksanakan seperti Diklat tentang metode pembelgjaran a-
Qur’an metode ummi yang di ikuti oleh masyarakat wilayah sekitar dan santri
Pondok pesantren.

Kegiatan-kegiatan yang terprogram di Masjid Agung Pondok Pesantren
Sunan Drgjat  mayoritas hanya digunakan oleh santriwan untuk santriwati hanya
kegiatan yang khusus sga itupun bergabung dengan santriwan tetapi ada
pembatas khusus. Sebab di lokas santriwati sendiri sudah ada Mushola yang
mana tanah Mushola tersebut juga merupakan bekas perjuangan Sunan Drgjat.

Di mushola santriwati itu juga sangat bersgarah sekali karena munculnya
Pondok Pesantrten Sunan Drajat tidak lepas dari perjalanan panjang dan
perjuangan anak cucu Sunan Drgjat itu sendiri. Dengan dibuktikannya pondasi
Mushollah dan sumur Sunan Drgat yang dibangun tahun 1426. Yang sampai
sekarang masih berfungsi untuk minum para santri.?’

Masjid Agung Sunan Drajat ini juga pernah digunakan Jum’atan para
warga masyarakat sekitar 4 tahun bahkan lebih ketika masjid masyarakat dalam
kondisi renovas total. Akhirnya semua tamu dan masyarakat ikut berjama’ah

sholat Jum’at di Masjid Agung Pondok Pesantren Sunan Drajat.

2" Mun’im, Wawancara, Lamongan, 9 Mei 2016



